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Abstrak 

 Pneumonia komuniti (Community Acquired Pneumonia atau CAP) masih 

merupakan penyebab kesakitan dan kematian anak-anak berusia < 5 tahun di negara 

industri maupun di negara berkembang termasuk di Indonesia. Masih tingginya kasus 

pneumonia pada balita dapat dikarenakan beberapa faktor risiko. Berdasarkan survey 

pendahuluan ditemukan 20,13% balita yang pneumonia dari jumlah kunjungan balita 

batuk/ kesukaran bernapas atau 0,82% balita yang pneumonia dari 7,355 jumlah 

penduduk usia balita. Penelitian ini menggunakan disain studi kasus kontrol, 

menggunakan data primer dan sekunder. Data akan dianalisis dengan analisis bivariat 

yaitu dengan uji chi square dan analisis multivariat dengan uji regresi logistik 

berganda.  

 Dari analisis multivariat terlihat bahwa variabel yang berhubungan  bermakna 

dengan pneumonia komunitas yaitu status gizi, ASI eksklusif, dan kepadatan hunian. 

Sedangkan variabel usia kehamilan, berat badan lahir serta jenis kelamin merupakan 

variabel konfounding.  

 Untuk meningkatkan pemberian ASI Eksklusif maka diharapkan pihak 

puskesmas untuk mengadakan kegiatan sosialisasi program kelas ibu menyusui dari 

rumah-rumah dengan membagikan brosur dan menginformasikan melalui siaran di 

masjid dan menyesuaikan waktu pelaksanan kelas ibu menyusui pada hari libur kerja 

(sabtu dan minggu) atau mengubah jam pelaksanaanya menjadi sore hari agar ibu 

yang bekerja atau sibuk mengurus rumah dapat mengikuti kelas tersebut. 
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